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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pemahaman konsep siswa kelas X yang 
menggunakan media berbasis teknologi dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional di SMAN 4 Karawang. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 
desain non-equivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas 
X.6 sebagai kelompok eksperimen (36 siswa) yang mendapatkan pembelajaran berbasis 
teknologi, dan kelas X.1 sebagai kelompok kontrol (34 siswa) yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test berbentuk 
pilihan ganda. Analisis data menggunakan skor N-Gain untuk mengukur peningkatan 
pemahaman konsep masing-masing kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-
Gain kelas kontrol (0,033) sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen (-0,079), keduanya 
berada pada kategori rendah. Rata-rata post-test kelas kontrol mencapai 0,699, sedangkan kelas 
eksperimen mencapai 0,688. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, 
penggunaan media teknologi belum terbukti secara signifikan lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Diperlukan kajian lebih lanjut 
mengenai desain dan implementasi media teknologi agar dapat memaksimalkan potensinya 
dalam pembelajaran.  
 
Kata Kunci: Media Teknologi, Media Konvensional, Pemahaman Konsep Pembelajaran PAI, Kuasi 

Eksperimen. 
 
 
Abstract. This study aims to compare the conceptual understanding of Grade X students using 
technology-based media with those using conventional learning methods at SMAN 4 Karawang. The 
study employed a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The 
research subjects consisted of two classes, namely Class X.6 as the experimental group (36 students) 
receiving technology-based learning, and Class X.1 as the control group (34 students) receiving 
conventional learning. Data were collected through pre-test and post-test multiple-choice 
instruments. Data analysis used the N-Gain score to measure the improvement in conceptual 
understanding of each group. The results showed that the average N-Gain score of the control class 
(0.033) was slightly higher than that of the experimental class (-0.079), with both categorized as 
low. The average post-test score of the control class reached 0.699, while the experimental class 
reached 0.688. These findings indicate that, within the context of this study, the use of technology-
based media has not been proven significantly more effective than conventional methods in 
improving students’ conceptual understanding. Further studies are needed regarding the design and 
implementation of technology-based media to maximize its potential in the learning process.  
 
Keywords: Technology Media, Conventional Media, Concept Understanding, Islamic Education, 

Quasi Experiment. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang pesat 
membawa dampak besar terhadap 
berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dunia pendidikan (Uno & Lamatenggo, 
2023). Pengintegrasian teknologi ke 
dalam proses pembelajaran bukan lagi 
sebuah pilihan, melainkan sebuah 
keharusan dalam menghadapi 
tantangan abad ke-21 (Waspada & 
Dahlan, 2023). Guru dituntut untuk 
mampu memanfaatkan media berbasis 
teknologi agar proses belajar mengajar 
menjadi lebih interaktif, menarik, dan 
efektif dalam membangun pemahaman 
konsep siswa (Musfiqon, 2022). 

Pemahaman konsep merupakan 
salah satu kemampuan kognitif 
fundamental yang harus dikuasai siswa 
dalam proses pembelajaran. Bloom et 
al. (1956) mendefinisikan pemahaman 
sebagai kemampuan untuk menangkap 
makna dari materi yang dipelajari, yang 
mencakup kemampuan 
menerjemahkan, menginterpretasi, dan 
mengekstrapolasi informasi. Siswa yang 
memiliki pemahaman konsep yang kuat 
akan lebih mudah menerapkan 
pengetahuannya dalam berbagai 
konteks dan permasalahan nyata. 

Namun demikian, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media teknologi dalam 
pembelajaran tidak selalu memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan 
metode konvensional. Penelitian 
Tambunan (2019) menunjukkan bahwa 
efektivitas media pembelajaran sangat 
bergantung pada kesesuaiannya dengan 
karakteristik materi dan gaya belajar 
siswa. Sementara itu, Suarsana dan 
Mahayukti (2020) menemukan bahwa 
pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat, baik berbasis teknologi maupun 
konvensional, memerlukan 

pertimbangan konteks dan tujuan 
pembelajaran yang komprehensif. 

Di SMAN 4 Karawang, 
pembelajaran masih bervariasi antara 
penggunaan media berbasis teknologi 
dan metode konvensional. Belum 
terdapat data yang memadai mengenai 
perbandingan efektivitas kedua 
pendekatan tersebut dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa kelas X. Penelitian Gunawan et al. 
(2021) di beberapa sekolah menengah 
di Jawa Barat menunjukkan bahwa 
implementasi media teknologi di kelas 
memerlukan kesiapan infrastruktur dan 
kompetensi guru yang memadai. 
Kondisi serupa kemungkinan juga 
terjadi di SMAN 4 Karawang, sehingga 
diperlukan kajian empiris untuk 
mengetahui kondisi aktualnya (Putra & 
Rahmawati, 2024). 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) mendeskripsikan pemahaman 
konsep siswa kelas X yang mendapatkan 
pembelajaran dengan media teknologi, 
(2) mendeskripsikan pemahaman 
konsep siswa kelas X yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional, dan (3) 
menganalisis perbedaan peningkatan 
pemahaman konsep antara kedua 
kelompok tersebut di SMAN 4 
Karawang. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai efektivitas kedua pendekatan 
pembelajaran dan menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengembangan 
strategi pembelajaran di sekolah 
menengah atas. 

 
METODE 
 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan kuasi eksperimen 
menggunakan desain non-equivalent 
control group design. Penelitian 
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dilaksanakan di SMAN 4 Karawang pada 
semester genap tahun ajaran 
2024/2025. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada pertimbangan bahwa sekolah 
tersebut memiliki dua kelas X dengan 
karakteristik yang relatif setara namun 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berbeda. 

Subjek penelitian terdiri atas dua 
kelompok. Kelompok eksperimen 
adalah siswa kelas X.6 berjumlah 36 
orang yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan media berbasis 
teknologi, berupa presentasi digital 
interaktif, video pembelajaran, dan 
platform pembelajaran daring. 
Kelompok kontrol adalah siswa kelas X.1 
berjumlah 34 orang yang mendapatkan 
pembelajaran dengan metode 
konvensional berupa ceramah, tanya 
jawab, dan pemberian lembar kerja 
cetak. 

Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen tes 
pemahaman konsep dalam bentuk soal 
pilihan ganda yang telah divalidasi. Tes 
diberikan dua kali: sebelum 
pembelajaran (pre-test) dan sesudah 
pembelajaran (post-test). Skor tes 

dinyatakan dalam bentuk proporsi 
jawaban benar sehingga nilainya berada 
pada rentang 0 hingga 1. 

Analisis data menggunakan 
perhitungan skor Normalized Gain (N-
Gain) untuk mengukur besar 
peningkatan pemahaman konsep setiap 
siswa. N-Gain dihitung menggunakan 
rumus yang dikembangkan oleh Hake 
(1998): N-Gain = (Skor Post-test – Skor 
Pre-test) / (Skor Maksimal – Skor Pre-
test). Interpretasi nilai N-Gain mengacu 
pada kategori berikut: tinggi apabila N-
Gain > 0,70; sedang apabila 0,30 ≤ N-
Gain ≤ 0,70; dan rendah apabila N-Gain 
< 0,30. Data disajikan secara agregat 
dalam bentuk statistik deskriptif 
meliputi rerata (mean) dan simpangan 
baku (SD) untuk setiap kelompok, serta 
distribusi frekuensi kategori N-Gain. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Statistik Deskriptif Skor Pre-Test 

Dan Post-Test 
Tabel 1 menyajikan ringkasan 

statistik deskriptif skor pre-test dan 
post-test untuk kedua kelompok. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pre-Test Dan Post-Test 

Kelompok n 
Rerata 

Pre-Test 
Rerata 

Post-Test 
SD Pre-

Test 
SD Post-

Test 
Eksperimen (X.6 – Teknologi) 36 0,714 0,688 0,171 0,271 
Kontrol (X.1 – Konvensional) 34 0,634 0,699 0,153 0,150 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 

skor pre-test kelompok eksperimen 
(0,714) lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol (0,634). Hal ini 
menunjukkan bahwa secara awal, 
kemampuan rata-rata siswa kelas 
eksperimen sedikit lebih tinggi. Setelah 
perlakuan, rata-rata post-test kelompok 
kontrol (0,699) melampaui kelompok 
eksperimen (0,688). Nilai simpangan 
baku post-test kelompok eksperimen 

(0,271) yang jauh lebih besar 
dibandingkan kelompok kontrol (0,150) 
mengindikasikan variabilitas hasil yang 
tinggi pada kelas berbasis teknologi, 
artinya respons siswa terhadap media 
teknologi sangat beragam. 
 
B. Analisis N-Gain Dan Distribusi 

Kategori 
Tabel 2 menyajikan rerata N-

Gain, simpangan baku, dan distribusi 
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kategori peningkatan pemahaman 
konsep pada masing-masing kelompok. 

 
Tabel 2. Rerata N-Gain Dan Distribusi Kategori Per Kelompok 

Kelompok n 
Rerata 
N-Gain 

SD N-
Gain 

Tinggi 
(>0,70) 

Sedang 
(0,30–0,70) 

Rendah 
(<0,30) 

Eksperimen (X.6 – Teknologi) 36 -0,079 1,046 5 (13,9%) 11 (30,6%) 20 (55,6%) 
Kontrol (X.1 – Konvensional) 34 0,033 0,671 2 (5,9%) 13 (38,2%) 19 (55,9%) 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa rerata N-Gain kelompok kontrol 
(0,033) lebih tinggi dibandingkan 
kelompok eksperimen (-0,079), 
meskipun keduanya berada pada 
kategori rendah. Distribusi kategori N-
Gain juga memperlihatkan bahwa 
proporsi siswa berkategori tinggi pada 
kelas eksperimen (13,9%) lebih besar 
daripada kelas kontrol (5,9%); akan 
tetapi, kelas kontrol memiliki proporsi 
siswa berkategori sedang yang lebih 

tinggi (38,2% berbanding 30,6%). Nilai 
N-Gain negatif pada kelompok 
eksperimen mengindikasikan bahwa 
secara rata-rata terjadi penurunan 
proporsi pencapaian relatif terhadap 
skor maksimal. 
 
C. Perbandingan Antara Kelompok 

Eksperimen Dan Kontrol 
Tabel 3 merangkum 

perbandingan antara kedua kelompok 
berdasarkan seluruh aspek yang diukur. 

 
Tabel 3. Rerata N-Gain Dan Distribusi Kategori Per Kelompok 

 

Aspek 
Eksperime

n (X.6) 
Kontrol 

(X.1) 
Selisih Ket. 

Rerata Pre-Test 0,714 0,634 +0,080 (E) E lebih tinggi 
Rerata Post-Test 0,688 0,699 +0,011 (K) K lebih tinggi 
Rerata N-Gain -0,079 0,033 +0,112 (K) K lebih tinggi 
Kategori N-Gain Rendah Rendah – Setara 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

 
Tabel 3 menunjukkan pola yang 

menarik: meskipun kelompok 
eksperimen memulai dengan rata-rata 
pre-test yang lebih tinggi, kelompok 
kontrol justru mengakhiri dengan rata-
rata post-test dan N-Gain yang lebih 
baik. Hal ini tidak serta-merta berarti 
metode konvensional lebih unggul 
secara mutlak, melainkan bahwa 
penggunaan media teknologi dalam 
konteks penelitian ini belum 
diimplementasikan secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan 
Hamalik (2020) yang menegaskan 
bahwa media hanyalah alat bantu yang 
efektivitasnya ditentukan oleh cara 
penggunaannya dalam konteks 

pembelajaran. Pratiwi dan Rozak (2022) 
juga menunjukkan bahwa penggunaan 
teknologi tanpa disertai strategi 
pedagogis yang tepat dapat 
menyebabkan disorientasi belajar pada 
sebagian siswa. Tingginya simpangan 
baku N-Gain pada kelas eksperimen 
(1,046) mencerminkan perbedaan 
individual yang signifikan dalam 
merespons media berbasis teknologi, 
yang konsisten dengan temuan Rusman 
(2021) bahwa gaya belajar dan literasi 
digital mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran berbasis teknologi secara 
individual. 

Sementara itu, kelas kontrol 
menunjukkan peningkatan yang lebih 
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konsisten dan merata meskipun 
besarannya kecil. Metode konvensional 
yang terstruktur dan familier 
tampaknya memberikan fondasi belajar 
yang lebih stabil. Kustandi dan Sutjipto 
(2020) mencatat bahwa metode 
konvensional tetap memiliki keunggulan 
dalam membangun pemahaman konsep 
dasar secara bertahap dan sistematis. 
Dengan demikian, integrasi teknologi 
dalam pembelajaran idealnya tidak 
menggantikan, melainkan melengkapi 
pendekatan konvensional dengan 
desain pedagogis yang matang (Bates, 
2019). 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data, 
dapat disimpulkan bahwa: pertama, 
kelompok eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran berbasis 
teknologi memperoleh rerata pre-test 
0,714 dan rerata post-test 0,688, 
dengan rerata N-Gain -0,079 (kategori 
rendah); kedua, kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran 
konvensional memperoleh rerata pre-
test 0,634 dan rerata post-test 0,699, 
dengan rerata N-Gain 0,033 (kategori 
rendah); ketiga, perbandingan antara 
kedua kelompok menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol memiliki N-Gain yang 
lebih tinggi, sehingga dalam penelitian 
ini media pembelajaran berbasis 
teknologi belum terbukti lebih efektif 
daripada metode konvensional dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa kelas X di SMAN 4 Karawang. 

Hasil ini mengimplikasikan 
perlunya evaluasi mendalam terhadap 
desain media, kesiapan siswa, dan 
kompetensi guru sebelum 
mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran, sehingga potensi media 
teknologi dapat dioptimalkan secara 
pedagogis. 
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